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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of job characteristics and work discipline on employee
performance at PT Pratamaeka Bigco Indonesia. The population of this study was 210, while the
sample size, obtained using the Slovin formula, was 138 respondents. Data were collected by
distributing questionnaires to selected respondents. This study used a quantitative approach,
verified by multiple regression analysis. The results show that there is a significant influence, both
partially and simultaneously, of job characteristics and work discipline on employee performance.
Company management needs to consider job design that accommodates task diversity, provides
clear task identity, emphasizes task significance, provides autonomy, and provides feedback to
employees. Additionally, the company also needs to promote a work culture that emphasizes
compliance with applicable rules and norms and provides adequate supervision of rule
implementation.

Keywords: Job Characteristics, Work Discipline, and Employee Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik pekerjaan dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Pratamaeka Bigco Indonesia. Populasi penelitian ini berjumlah
210 sedangkan jumlah sampelnya dengan rumus slovin diperoleh 138 responden. Data diperoleh
dengan membagikan kuesioner kepada responden terpilih. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan diverifikasi oleh analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan baik secara parsial maupun secara simultan karakteristik
pekerjaan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Manajemen perusahaan perlu
mempertimbangkan desain pekerjaan yang mengakomodasi keberagaman tugas, memberikan
identitas tugas yang jelas, menekankan signifikansi tugas, memberikan otonomi dan menyediakan
umpan balik kepada karyawan. Selain itu perusahaan juga perlu mendorong budaya kerja yang
menekankan ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku serta memberikan pengawasan yang
memadai terhadap pelaksanaan aturan tersebut.

Kata Kunci: Karakteristik Pekerjaan, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan suatu sistem yang terbuka, artinya perusahaan tidak lepas dari
lingkungannya, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Manusia sebagai salah satu aspek
utama yang ada di dalamnya tentu saja dituntut untuk berkembang dan berubah. Agar dapat
mengikuti perubahan dan perkembangan tersebut manusia diharuskan meningkatkan kualitas dan
kemampuannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perubahan dan perkembangan dewasa ini
menuntut sumber daya organisasi atau perusahaan yang berkualitas dari hari ke hari. Karena hanya
dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan yang memadai,
perusahaan atau organisasi dapat mengikuti perubahan dan perkembangan yang sedang terjadi.
Tujuan ataupun target capain perusahaan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan
meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya, Hasibuan (2016). Kualitas
karyawan sebagai SDM akan sangat menentukan kualitas perusahaan tersebut. Sesuai dengan
penyataan Sedarmayanti (2017) bahwa Sumber Daya Manusia mendapatkan peran penting dalam
mewujudkan organisasi kompetitif dalam era globalisasi yang sedang dan akan terus berlangsung.

Kinerja karyawan diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Sebab
kinerja memainkan peranan penting bagaimana perusahaan mencapai tujuannya, hal tersebut akan
berpengaruh karena berhubungan dengan output barang-barang yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut (Mathis & Jackson dalam Prastayani & Muslimah, 2021). Untuk mencapai Kinerja
perusahaan yang baik, perkembangan perusahaan dan perkembangan SDM harus berkembang
bersama-sama secara seimbang. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam menjalankan melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab.
Kinerja mengacu pada tingkat pencapaian tugas yang membuat pekerjaan karyawan.

Kinerja digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi
pada suatu periode dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang
diproyeksikan dengan dasar efesiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan
semacamnya (Priatna, 2016). Artinya bahwa kinerja perlu pengelolaan yang baik agar apa yang
diharapkan oleh perusahaan bisa tecapai. Pengelolaan kinerja merupakan suatu proses yang dapat
mendorong pada pengembangan dan peningkatan kinerja ke arah yang lebih baik dan berkualitas,
melalui komunikasi yang berkesinambungan antara pimpinan dengan karyawan sejalan dengan apa
yang diharapkan oleh organisasi (Jalaludin, 2021). Menurut Dhermawan bahwa kinerja merupakan
hasil dari fungsi pekerjaan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi pada periode tertentu (Rahmanto et al., 2021).
Menurut Kasmir (2016) bahwa banyak faktor yang mempengaruhi kinerja individu tenaga kerja
diantaranya kemampuan kerja, pengetahuan, kepemimpinan, motivasi, karakteristik pekerjaan,

disiplin kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan lingkungan kerja.
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Setiap karyawan harus paham terlebih dulu dengan apa yang menjadi tugas mereka, dalam hal
ini adalah para karyawan harus terbiasa dengan pekerjaan mereka, karena setiap jenis pekerjaan
memiliki karakter dan tingkat kesulitan yang bervariasi, tentunya memahami pekerjaan akan lebih
mudah apabila karyawan tersebut sudah memiliki banyak pengalaman sebelumnya. Menurut
Elbadiansyah (2019:41) karakteristik pekerjaan adalah suatu uraian yang memberikan informasi
dari pekerjaan yang berkaitan dengan sebuah pekerjaan yang dibebankan karyawan. Karakteristik
pekerjaan menurut Robbins (2009:268) menyatakan bahwa suatu rincian didalam pekerjaan yang
mana dideskripsikan dalam dimensi keanekaragaman keterampilan dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan pekerjaan. Karaktertistik pekerjaan antara pegawai mempunyai karakteristik yang
berbeda dalam menilai pekerjaan serta bagaimana menyelesaikan keberagaman tugas yang telah
dibebankan. Jika karyawan sudah paham dengan tugas masing — Masing maka kinerjanya pun akan
meningkat karena karyawan sudah tahu apa yang harus dilakukan.

Fenomena karakteristik pekerjaan mengacu pada atribut-atribut yang membedakan satu tugas
dari yang lainnya termasuk beragamnya tingkat keterampilan yang diperlukan, tingkat tanggung
jawab yang diemban dan sifat pekerjaan itu sendiri. Fenomena ini menjadi krusial dalam
manajemen sumber daya manusia karena memengaruhi bagaimana tugas-tugas didistribusikan di
dalam organisasi serta bagaimana karyawan menanggapinya. Namun permasalahan muncul ketika
karakteristik pekerjaan tidak sesuai dengan keahlian atau minat karyawan. Ini dapat mengakibatkan
kurangnya motivasi, kebingungan atau bahkan penurunan kinerja. Oleh karena itu manajer harus
memahami karakteristik pekerjaan dan memastikan bahwa distribusi tugas sesuai dengan keahlian,
minat dan tingkat motivasi karyawan untuk memastikan kinerja optimal.

Dalam suatu perusahaan disiplin kerja sangat diperlukan karena dengan disiplin kerja
karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Peranan disiplin kerja ini sangat berpengaruh
terhadap maju mundurnya suatu peusahaan. Disiplin adalah suatu aktivitas manajemen yang sangat
penting karena adanya disiplin kerja yang dilakukan secara baik maka akan menghasilkan karyawan
yang patuh, bertanggung jawab, menghargai waktu, efektif dan efisien. Disiplin juga akan
memberikan dampak yang sangat baik bagi pembentukan moral karyawan yang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, sebab mereka akan di didik watak dan moral kerjanya untuk selalu ada
dalam standar kerja yang telah menjadi ketentuan perusahaan (Rosyadah, 2022). Menurut I.S.
Levine bahwa seorang karyawan yang berdisiplin adalah apabila karyawan tersebut datang dengan
teratur dan tepat waktu, apabila berpakaian maka mereka berpakaian secara baik dan sesuai dengan
pekerjaannya, apabila mereka mempergunakan bahan-bahan dan perlengkapan, maka
menggunakannya dengan hati-hati, dan apabila menghasilkan jumlah dan cara kerja yang
ditentukan oleh kantor atau perusahaan, maka mereka dapat melakukan dan menyelesaikannya tepat
waktu (Fitriano, 2017).
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PT. Pratamaeka Bigco Indonesia adalah perusahaan yang sudah beroperasi di Indonesia sejak
tahun 2013 berlokasi di Cikarang-Bekasi. Perusahaan ini memproduksi pipe & joint system (rack
sistem knock down) serta komponennya. Perusahaan ini terus berusaha menjadi perusahaan
profesional untuk memenuhi kebutuhan industri manufaktur di Indonesia. Sebagai perusahaan yang
masih terus berkembang tentu masih banyak permasalahan yang harus dihadapi seperti dari belum
optimalnya Kkinerja karyawan baik dari sisi produktivitas maupun complain dari custemer. Berikut

merupakan produk yang ditolak konsumen karena qualitasnya tidak sesuai standar.

Tabel 1
Produk Cacat Yang Ditolak Konsumen
Produk Riject

Nama Produk 2020 | 2021 J 2022
Rak dapur 12 20 21
Lori dorong 8 15 16
Rak untuk manufaktur 10 17 17
Tempat duduk 13 19 20
Lori untuk manufaktur 9 10 13
Metal Join HJ-4 19 25 25
Total 71 106 112

Sumber: Adm PT. Pratamaeka Bigco Indonesia, 2024

Berdasarkan informasi dari tabel 1 bahwa setiap tahun produk yang ditolak konsumen karena
kualitasnya dibawah standar yang telah ditentukan semakin bertambah. Lonjakan jumlah produk
cacat pada tahun 2021 mencapai 33% serta pada tahun berikutnya yaitu yahun 2022 juga
mengalami kenaikan sebesar 5,3%. Permasalahan ini menunjukan bahwa kinerja karyawan masih
belum optimal. Kondisi ini sangat mengkhawatirkan karena akan mengurangi kepercayaan
konsumen yang pada akhirnya bisa berpindah ke produk lain.

Pra penelitian juga dilakukan pada 30 karyawan untuk mengetahui kondisi empiris bagaiaman

kinerja karyawan PT Pratamaeka Bigco Indonesia dengan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini.
Tabel 2
Hasil Pra Penelitian Kinerja Karyawan PT Pratamaeka Bigco Indonesia

No Faktor Jumlah | Persentase

1 | Keterampilan 5 17%

2 | Semangat Kerja 9 30%

3 | Disiplin Kerja 4 10%

4 | Kemampuan 5 17%

5 | Karakteristik Pekerjaan 3 10%

6 | Perilaku 4 13%
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Olah data Pra Penelitian, 2024

Universitas Buana Perjuangan Karawang (UBP) 2023/2024 |4



Berdasarkan tabel di atas, rendahnya kinerja karyawan di PT Pratamaeka Bigco Indonesia
disebabkan oleh beberapa faktor, hanya faktor semangat kerja yang memiliki jawaban dengan
jumlah tertinggi yaitu 9 orang atau 30%. Keterampilan karyawan responden menjawab dengan
jumlah 5 orang atau 17%, resonden yang menjawab disiplin kerja berjumlah 4 orang atau 10%,
responden yang menjawab tentang kemampuan karyawan berjumlah 5 orang atau 17%, responden
yang menjawab tentang karakteristik berjumlah 3 orang atau sebesar 10% dan responden yang
menjawab tentang perilaku karyawan berjumlah 4 orang atau 13%. Hasil tersebut menunjukan
bahwa rendahnya kinerja karyawan disebabkan karena karakteristik pekerjaan, tingkat disiplin kerja
karyawan dan perilaku karyawan. Dalam penelitian ini dengan menggunakan variabel disiplin kerja
dan karakteristik pekerjaan masuk dalam faktor penyebab rendahnya.

Fenomena yang terafiliasi dengan variabel karakteristik pekerjaan di PT Pratamaeka Bigco
Indonesia mencakup beragam aspek yang mempengaruhi pengalaman dan hasil kerja karyawan.
Berikut merupakan hasil kuesioner prapenelitian yang ditanyakan kepada 30 orang karyawan:

Tabel 3

Hasil Pra Penelitian Karakteristik Pekerjaan PT Pratamaeka Bigco Indonesia

No Faktor Jumlah | Persentase
1 | Variabel tugas 11 37%
2 | Tingkat otonomi 4 13%
3 | Umpan balik 10 33%
4 | Hubungan antar orang 5 17%
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Olah data Pra Penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 3 bahwa variabel tugas menjadi faktor terbesar bagi karyawan ketika
menjalankan pekerjaanya sebesar 37% yang mana variabilitas tugas mengacu pada seberapa banyak
variasi tugas yang ada dalam pekerjaan, sementara tingkat otonomi dengan 13% mencerminkan
sejauh mana karyawan memiliki kontrol atas pekerjaan mereka. Umpan balik dipilih oleh 10%
karyawan yang merupakan kemampuan karyawan untuk menerima informasi tentang kinerja
mereka sedangkan sisanya yaitu sebesar 17% hubungan antar orang menggambarkan interaksi
sosial di tempat kerja. Namun permasalahan yang terkait dengan karakteristik pekerjaan juga
muncul termasuk Kketidaksesuaian antara keterampilan karyawan dan tugas yang diberikan,
kurangnya umpan balik yang jelas dan kurangnya dukungan sosial di lingkungan Kkerja.
Permasalahan ini dapat mengakibatkan penurunan motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan,
serta peningkatan tingkat stres dan turnover di tempat kerja. Menurut penelitian Daniel Napitupulu
(2019) menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa karkareristik pekerjaan dapat memberikan

pengaruh positif pada kinerja karyawan. Menurut Prisky Amalia Merike, Cendera Kasih Bambang
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dan Swasto Sunuharyo Kusdi Rahardjo (2019) menyatakan Hasil penelitian menunjukan bahwa
berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda terbukti bahwa variabel karakteristik pekerjaan
pegawai (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dan secara
simultan karakteristik biografis pegawai (X1) dan 59 karakteristik pekerjaan pegawai (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

Berikut merupakan data empiris tentang kehadiran karyawan ditempat kerja yang berjumlah

50 orang merujuk pada nilai-nilai disiplin.

Tabel 3
Rekapitulasi Kehadiran Karyawan Tahun 2023

No. Keterangan Jumlah (kali) Keterangan
1 Mangkir 36 -

Kesiangan, Terjebak macet dan
2. Terlambat 157 mengantar Anak Sekolah
3 Meninggalkan tugas 60 Urusan keluarga, Pulang Cepat
4. | ljin 125 Keperluan Keluarga, Sakit
5. | Sakit 106 -

Sumberl : HRD PT Pratamaeka Bigco Indonesia, 2024

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masih ada diantara karyawan yang belum
menunjukkan kesadaran akan disiplin kerja, hal ini menunjukan salah satu rendahnya kinerja
karyawan yang bersangkutan dapat pula dikaitkan dengan salah satu bentuk ketidakpuasan kerja
karyawan itu sendiri.

Dorongan dari perusahaan yang setiap harinya diberlakukan sikap disiplin bagi karyawan
memicu untuk lebih giat dan semangat serta menjadi pengaruh besar terhadap kinerjanya. Disiplin
kerja berawal dari diri kita sendiri yang secara naluri muncul ketika melakukan hal berkaitan
dengan sikap siap dan mampu meminimalisir suatu masalah (Putra, 2018). Hilangnya sikap disiplin
akan menurunkan efisiensi dan efektivitas tugas-tugas di perusahaan. Disiplin kerja sangatlah
diperlukan agar karyawan dapat bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan kepadanya. Bagi
perusahaan dengan disiplin kerja maka akan menjamin kelancaran dalam melaksanakan tugas
sehingga memperoleh hasil kerja yang baik sedangkan bagi karyawan dengan disiplin kerja yang
tinggi maka karyawan akan memperoleh suasana kerja yang menyenangkan, tepat waktu sesuai
dengan rencana sehingga dapat mencegah adanya pemborosan waktu yang digunakan bukan
semestinya yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Ini di perkuat dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fiernaningsih & Herijanto, 2019; Indahsari & Damayanti,
2020; Osman, 2021) bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian ini dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh karakteristik pekerjaan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

pada PT. Pratamaeka Bigco Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA
Karakteristik Pekerjaan
klaim Astutik et al. (2020). mengatakan bahwa keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan
sangat dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan. Dalam lingkungan di mana persaingan semakin
ketat, dorongan pekerjaan yang dirancang dengan baik dapat mempertahankan dan menumbuhkan
staf serta menginspirasi produksi dan peningkatan kualitas barang dan jasa. Jadi, untuk mencapai
keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan, karakteristik pekerjaan memainkan peran penting dalam
mempengaruhi kinerja karyawan dalam memberikan hasil kerja yang konsisten dengan individu
pekerja itu sendiri. Karyawan menyadari bahwa pekerjaan mereka membutuhkan berbagai kegiatan,
memungkinkan mereka untuk menerapkan berbagai keterampilan dan bakat. Mereka juga
mengetahui prosedur kerja dan tanggung jawab mereka sesuai dengan kebijakan perusahaan; Dan
mereka percaya bahwa pekerjaan mereka memiliki dampak signifikan pada kehidupan mereka.
Warapsari (2019) menguraikan beberpa indikator karakteristik pekerjaan yaitu :
1) Keanekaragaman keterampilan (Skill Variety), lamanya tugas sebuah karya membutuhkan
berbagai tugas yang berbeda untuk memanfaatkan berbagai kemampuan dan bakat.
2) ldentitas Tugas (Task Identity), lamanya tugas pekerjaan mengharuskan setiap tugas
diselesaikan secara terkendali dan komprehensif.
3) Arti Tugas (Task Significance), lamanya tugas pekerjaan secara signifikan mempengaruhi
kehidupan atau karier orang lain.
4) Otonomi (Autonomy), Lamanya tugas memberi orang banyak keleluasaan, otonomi, dan
kebijaksanaan dalam melakukan pekerjaan dan memilih metode penyelesaiannya.
5) Umpan balik dari pekerjaan (Feedbock from Job), lamanya tugas seorang karyawan dapat
memperoleh informasi yang jelas dan ringkas tentang seberapa baik dia melakukan tugas

terkait pekerjaan mereka dengan melaksanakannya.

2. Disiplin Kerja

Menurut Saripuddin (2021) disiplin kerja adalah standar yang dijunjung tinggi oleh sumber
daya manusia yang berusaha untuk memengaruhi pekerjaan mereka sendiri dan tim lain untuk
mencapai tujuan yang diinginkan di dalam perusahaan. Menurut Jufrizen (2018), disiplin kerja
adalah keadaan di mana seorang individu menyadari dan siap untuk mematuhi semua standar
organisasi atau perusahaan serta norma-norma sosial yang relevan.

Dari definisi yang dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja mengacu pada
kebijakan dan prosedur yang digunakan bisnis, organisasi, atau perusahaan lain untuk
mengendalikan dan meningkatkan kesadaran tentang bagaimana melakukan suatu kegiatan dengan
cara yang sesuai dengan harapan dan tujuan bisnis. Kinerja karyawan akan meningkat jika pekerja

atau karyawan mengikuti pedoman lebih dekat.
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Menurut Agustini (2020) ada beberapa indikator karakteristik pekerjaan yaitu :

1) Tingkat kehadiran, Ini adalah jumlah karyawan yang muncul untuk bekerja setiap hari,
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat ketidak hadiran yang rendah.

2) Tata cara kerja, yang merupakan aturan atau regulasi yang harus diikuti oleh setiap anggota
organisasi atau bisnis.

3) Ketaatan pada atasan, Artinya, melakukan seperti yang diperintahkan oleh manajer untuk
mendapatkan hasil yang berkualitas.

4) Kesadaran bekerja, Itulah pola pikir seseorang yang rela melakukan tugas pekerjaannya secara
efektif.

3. Kinerja Karyawan

Menurut Jufrizen (2016), sebuah organisasi menentukan keberhasilan atau kegagalan
individu atau kelompok dalam melaksanakan pekerjaan secara nyata. Kinerja bukanlah faktor
independen dalam fungsinya. Sebaliknya dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk faktor individu,

organisasi dan eksternal. Kinerja karyawan menurut Siagian dalam Hakim dan Khair (2020:109)

ialah sebuah hasil pekerjaan yang dicapai selam waktu tertentu. Sedarmayanti dalam Burhannudin,

dkk (2019:192) menyatakan kinerja karyawan adalah capaian seseorang atau kelompok dalam satu
organisasi dalam merampungkan tugas dan tanggung jawabnya guna mencapai cita-cita organisasi
secara sah, tanpa melanggar hukum, serta bermoral dan beretika. Menurut Arianty (2016) kinerja
memiliki arti yang signifikan bagi karyawan. Adanya riset Kinerja berarti karyawan atau pegawai
mendapat perhatian dari atasan. Selain itu, akan meningkatkan semangat karyawan karena
karyawan yang merayakan prestasinya dapat dipromosikan, dikembangkan, dan dihargai,
sedangkan karyawan yang tidak berprestasi dapat dapat bermutasi atau bahkan dipecat.

Menurut Aljabar, (2019) indikator kinerja karyawan meliputi :

1. Kualitas kerja : . Kualitas kerja diperkirakan oleh pandangan perwakilan tentang sifat pekerjaan
yang diciptakan dan ketidaksempurnaan tugas pada kemampuan dan kapasitas pekerja.

2. Kuntitas Kerja : Membahas jumlah yang dibuat, dikomunikasikan dalam kata-kata, misalnya,
jumlah unit, jumlah siklus tindakan yang diselesaikan oleh representatif, dan jumlah latihan
yang disampaikan.

3. Tangung Jawab : Sikap terhadap perilaku untuk melakukan sesuatu dengan tulus dan mentalitas
untuk menanggung semua bahaya dan kegiatan.

4. Kerja Sama : Pola pikir yang menekankan kerja tim atas pemeriksaan latar belakang individu
untuk menghasilkan hasil pekerjaan yang diinginkan.

5. Insentif : Karyawan menerima insentif atau layanan tambahan dalam bentuk uang tunai, barang

dagangan, dan barang-barang lainnya agar dapat berkinerja lebih baik di tempat kerja.
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KERANGKA BERPIKIR

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan

Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan telah menjadi subjek penelitian yang
mendalam dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Teori Model Karakteristik Pekerjaan
(Job Characteristics Model) oleh Hackman dan Oldham (1976) telah memberikan pemahaman yang
kuat tentang hubungan antara karakteristik pekerjaan dan kinerja karyawan. Teori ini menekankan
bahwa lima karakteristik utama dari suatu pekerjaan, yaitu keberagaman tugas (task variety),
identitas tugas (task identity), signifikansi tugas (task significance), otonomi (autonomy), dan
umpan balik (feedback), secara positif berhubungan dengan motivasi intrinsik dan Kinerja
karyawan. Karakteristik pekerjaan didefinisikan sebagai sifat tugas yang meliputi besarnya
tanggung-jawab dan macam-macam tugas yang diemban pegawai (Porter;2015). Hasil penelitian
terdahulu juga telah mengkonfirmasi bahwa Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Safitri, Mahayasa; 2022), Setyawan dan Bagis. (2021).

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dapat dipahami melalui berbagai teori dan
penelitian terdahulu dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Menurut Agustini (2019:89)
Disiplin kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku di suatu perusahaan
dalam rangka meningkatkan keteguhan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan/organisasi.
Disiplin kerja yang tinggi mencakup kepatuhan terhadap aturan dan prosedur organisasi dapat
menghasilkan kinerja yang lebih baik karena karyawan cenderung mematuhi norma dan standar
yang ditetapkan. Penelitian empiris mendukung hubungan positif antara disiplin kerja dan kinerja
karyawan seperti yang ditunjukan oleh Prasetyo dan Marlina (2019), Tyas dan Sunuharyo (2018).
Faktor-faktor seperti kejelasan aturan, pengawasan manajerial dan budaya organisasi yang
memperkuat nilai-nilai disiplin kerja juga telah terbukti memengaruhi sejauh mana karyawan
mematuhi aturan dan prosedur organisasi serta kinerja mereka (Landy & Conte, 2013; Robbins &
Judge, 2017).

Pengaruh karakteristik pekerjaan dan disiplin kerja terhadap terhadap kinerja karyawan

Menurut Budi Setiyawan dan Waridin dalam Ratna Handayanti (2016:128) bahwa Kinerja pegawai
merupakan hasil atau prestasi kerja pegawai yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas
berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi. Karakteristik pekerjaan
merupakan dasar bagi produktivitas organisasi dan kinerja karyawan yang memainkan peranan
penting dalam kelangsungan hidup organisasi. Dalam kondisi persaingan yang semakin meningkat,
pekerjaan yang dirancang dengan baik akan mampu menarik dan mempertahankan tenaga kerja dan

memberikan motivasi meningkatnya kinerja karyawan. Menurut Robbins dan Judge (2015:124)
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karakteristik pekerjaan adalah sebuah pendekatan dalam merancang pekerjaan yang menunjukkan
bagaimana pekerjaan dideskripsikan ke dalam lima dimensi inti yaitu keanekaragaman
keterampilan, identitas tugas, arti tugas, otonomi dan umpan balik. Kedisiplinan merupakan fungsi
operasional manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja
pegawai, semakin baik Kinerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi
untuk mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan merupakan faktor yang utama yang diperlukan
sebagai alat peringatan terhadap pegawai yang tidak mau berubah sifat dan perilakunya. Sehingga
seorang pegawai dikatakan memiliki disiplin yang baik jika pegawai tersebut memiliki rasa
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Hasibuan (2018:193) mendefinisikan
bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi
dan norma-norma sosial yang berlaku. Karakteristik pekerjaan dan disiplin kerja karyawan dapat
menjadi pendorong terciptanya kinerja karyawan yang baik sehingga perpadaun 2 variabel ini
sangat diperlukan oleh sebuah organisasi bisnis. Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa
karakteristik pekerjaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan
karakteristik pekerjaan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Ahmad, Fikri dan Rahayu (2019).

Pekerjaan (X1)

Disiplin Kerja
(X2)

[ Karakteristik

Kinerja
B Karyawan (Y)

Gambar 1
Kerangka Berpikir

Hipotesis

Berdasarkan uraian dan kajian literature, maka hipotesa penelitian ini dirimuskan sebagai
berikut :
H1 : Terdapat pengaruh parsial karakteristik pekerjaan (X1) Terhadap kinerja karyawan (Y)
H, : Terdapat pengaruh parsial disiplin kerja(X2) terhadap Kinerja Karyawan (YY)
Hs :Terdapat pengaruh simultan Karakteristik Pekerjaan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y).
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METODE PENELITIAN

Seperti yang ditunjukan oleh Rusiadi (2017:12), penelitian asosiatif atau kuantitatif adalah
penelitian yang mencoba memastikan kekuatan hubungan dan pola atau jenis pengaruh antara dua
variabel atau lebih. Sebuah teori akan dikembangkan melalui penelitian ini untuk membantu
menjelaskan, memprediksi dan mengendalikan gejala atau masalah. Di sisi lain, penelitian asosiatif
kuantitatif melibatkan pengumpulan data kuantitatif atau kualitatif melalui studi. Penelitian ini
dilakukan pada PT. Pratamaeka Bigco Indonesia. Populasi pada penelitian ini adalah 210 dengan
menggunakan rumus slovin maka didapat jumlah sampel adalah 138 responden. Teknik
pengambilan sampel adalah dengan melalui simple random sampling. Data primer atau informasi
yang dikumpulkan dari responden berupa tanggapan atas pertanyaan yang disusun dengan
menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner), dan data sekunder, atau informasi yang dikumpulkan
dari berbagai bahan referensi, laporan, dan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian
penulis, adalah sumber yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. Dengan
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada sampel responden, tujuan penelitian ini adalah
mengumpulkan data primer. Memeriksa literatur dan makalah perusahaan yang relevan membantu
mengekstrak data sekunder. Dalam proses menganalisa data dibantu menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 25, analisis regresi linier berganda adalah metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini. Pendekatan pemrograman analisis data digunakan untuk memastikan sejauh mana

disiplin kerja dan fitur pekerjaan mempengaruhi kinerja karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil olah data uji statistik validitas terlihat tidak satupun butir pernyataaan
dikesampingkan, seluruh butir pernyataan variable X1, X2 dan Y yang berjumlah masing-masing
15 item pernyataan adalah valid karena nilai r hitung > r tabel.

Sedangkan hasil analisis reliabilitas pada penelitian ini adalah:
Tabel 4

Hasi Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Karakteristik Pekerjaan 0,883 Reliabel
Disiplin Kerja 0,900 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,886 Reliabel

Sumber: Hasil olah peneliti, 2024
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Berdasarkan tabel 4 hasil uji statistik reliabilitas, semua variable memiliki memiliki
koefisien alpha r > 0,60 dengan demikian butir pernyataan adalah reliabel karena nilai cronbach
alpha berada diatas 0,6.

Uji Normalitas

Tabel 5
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
;(t?krakterl Disiplin_ |Kinerja_
Pekgrjaan Kerja Karyawan
N 138 138 138
Normal Parametersa,b Mean 61,3116| 59,8261| 56,6087
Std. Deviation 7,22405| 7,5512| 8,90373
Most Extreme Differences |Positive 0,087 0,062 0,091
Negative -0,05 -0,111 -0,054
Kolmogorov-Smirnov Z 1,016 1,3 1,065
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,253 0,068 0,206
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil olah peneliti, 2024
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov untuk masing-masing
varabel memiliki tingkat signifikan di atas 5% (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

data dalam variabel ini mengikuti distribusi normal.

Hasil Uji t

Statistical Product and Service Solution (SPSS) merupakan salah satu alat statistik yang
digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data dan menghasilkan temuan yang tepat dan
akurat. Salah satu pengujian yang dilakukan adalah uji t yaitu pengujian untuk mengetahui
pengaruh secara parsial variable X dengan variable Y. Uji parsial pada penelitian ini pada dasarnya
menggambarkan sejauh mana Karakteristik Pekerjaan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) sebagai
variabel independent mempengaruhi variabel dependen Kinerja Karyawan (Y). Tabel 6

menampilkan temuan uji hipotesis penelitian parsial sebagai berikut:
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Tabel 6

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Persial (Uji t)
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13,996 4,953 2,826 ,005
Karakteristik 349 085 315| 4,080 000
Pekerjaan
Disiplin_Kerja ,396 ,079 385 4,986 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber: Hasil olah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 6 menujukan bahwa nilai coefficients secara parsial dari nilai masing-

masing variable sebagai berikut.

1. Variabel Karakteristik Pekerjaan (X1).
Diketahui nilai thitung sebesar 4,080 dengan signifikansi 0,000. Sedangkan nilai ttabel
dengan alpha (a) = 0,05 dan degree of freedom (df) = n-2 = 138 — 2 = 136 diperoleh nilai
sebesar 1,97756. Sehingga jika dibandingkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (4,080
> 1,97756) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya bahwa terdapat pengaruh parsial variabel
karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan, atau HO ditolak dan Ha diterima.

2. Variabel Disiplin Kerja (X2)
Berdasarkan hasil uji koefisien pengaruh parsial variabel disiplin kerja terhadap Kkinerja
karyawan diperoleh hasil perhitungan nilai thitung sebesar 4,986 dengan signifikansi 0,000.
Sedangkan nilai ttabel dengan alpha (o) = 0,05 dan degree of freedom (df) =n-2=138-2 =
136 diperoleh nilai sebesar 1,97756. Sehingga, jika dibandingkan nilai thitung lebih besar
dari nilai ttabel (4,986 > 1,97756) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya bahwa terdapat
pengaruh parsial variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, atau HO ditolak dan Ha

diterima.

Setelah melakukan pengujian parsial (uji t), Langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian secara simultan (Uji F). Tujuan dari uji F ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara
variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y) dengan variable karakteristik pekerjaan (X1) dan

disiplin kerja(X2). Tabel 7 menampilkan hasil pengujian hipotesis penelitian secara bersamaan.
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Tabel 7

Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 4217,304 2 2108,652| 37,457 ,000P
Residual 7599,797 135 56,295
Total 11817,101 137

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Pekerjaan, Disiplin_Kerja

Sumber: Hasil olah peneliti, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 37,457 dengan
signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan nilai Ftabel dengan alpha (o) = 0,05 dan F(k:n-2) = F(2:138-

2) = 136 diperoleh nilai sebesar 3,06. Sehingga, jika dibandingkan nilai Fhitung lebih besar dari
Ftabel (37,457 > 3,06) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya bahwa terdapat pengaruh simultan

variabel karakteristik pekerjaan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, atau HO ditolak dan

Ha diterima.

Hasil pengujian secara bersama-sama menunjukkan bahwa variabel dependen yaitu kinerja

karyawan (YY) dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel karakteristik pekerjaan (X1)

dan variabel disiplin kerja (X2). Kemudian dicari efek dari koefisien det erminan (R2) yaitu

mengukur sejauh mana variabel independen mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen.

Tabel 8 menampilkan temuan uji koefisien determinasi:
Tabel 8

Hasil Uji Determinan (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 5972 357 347 7,50299

a.Predictors: (Constant), Karakteristik Pekerjaan, Disiplin_Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber: Hasil olah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 8. dapat diperoleh nilai R Square sebesar 0,357. Artinya bahwa pengaruh

simultan motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 35,70%.
Dan sisanya sebesar 64,30% (100% - 35,70% = 64,30%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

diteliti.
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Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pratamaeka Bigco
Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh parsial yang signifikan dari variabel
karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berdasarkan nilai thitung yang lebih
besar dari nilai ttabel (4,080 > 1,97756) dan signifikansi yang kurang dari nilai alpha (0,000 <
0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Interpretasi
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan, yang mencakup keberagaman
tugas, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan umpan balik memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik karakteristik pekerjaan yang
dimiliki oleh suatu posisi atau jabatan maka semakin tinggi tingkat kinerja yang dapat dicapai oleh
karyawan yang menempati posisi tersebut. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian lain
terutama yang dilakukan oleh Safitri dan Mahayasa (2022), Setyawan dan Bagis. (2021) yang
menemukan bahwa fitur karakteristik pekerjaan secara positif dan signifikan mempengaruhi Kinerja
karyawan. Hal ini juga sejalan dengan teori Model Karakteristik Pekerjaan (Job Characteristics
Model) yang dikemukakan olen Hackman dan Oldham pada tahun 1976. Teori ini menekankan
bahwa karakteristik pekerjaan yang baik, seperti tugas yang bervariasi, memiliki identitas yang
jelas, memiliki signifikansi yang dirasakan, memberikan otonomi dan menyediakan umpan balik
dapat meningkatkan motivasi intrinsik karyawan yang pada gilirannya akan meningkatkan Kinerja
mereka.

Pengaruh disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan PT. Pratamaeka Bigco Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh parsial yang signifikan
dari variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh nilai thitung yang
lebih besar dari nilai ttabel (4,986 > 1,97756) dan signifikansi yang kurang dari nilai alpha (0,000 <
0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Interpretasi hasil ini menunjukkan bahwa disiplin kerja yang mencakup sikap ketaatan terhadap
aturan dan norma di perusahaan, memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Tingkat disiplin kerja yang tinggi, yang mencakup kepatuhan terhadap aturan dan
prosedur organisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan karena karyawan cenderung untuk
mematuhi norma dan standar yang ditetapkan. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Prasetyo dan Marlina (2019), Tyas dan Sunuharyo (2018) yang juga
menunjukkan adanya pengaruh dan hubungan positif antara disiplin kerja dan kinerja karyawan.
Faktor-faktor seperti kejelasan aturan, pengawasan manajerial dan budaya organisasi yang
memperkuat nilai-nilai disiplin kerja telah terbukti memengaruhi sejauh mana karyawan mematuhi

aturan dan prosedur organisasi serta kinerja mereka.
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Pengaruh karakteristik pekerjaan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Pratamaeka Bigco Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel karakteristik pekerjaan
dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung
oleh nilai Fhitung yang lebih besar dari nilai Ftabel (37,457 > 3,06) dan signifikansi yang kurang
dari nilai alpha (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Interpretasi hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan yang baik yang
mencakup keberagaman keterampilan, identitas tugas, arti tugas, otonomi, dan umpan balik, serta
disiplin kerja yang tinggi yang mencakup kesadaran dan kesediaan untuk menaati aturan dan norma
yang berlaku di organisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan konsep
bahwa karakteristik pekerjaan yang memotivasi dan lingkungan kerja yang terorganisir dengan baik
dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu dari penelitian Ahmad, Fikri dan Rahayu (2019) yang juga menunjukkan bahwa
karakteristik pekerjaan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, penting bagi manajemen sumber daya manusia untuk
memperhatikan baik karakteristik pekerjaan maupun disiplin kerja dalam merancang kebijakan dan
praktik manajemen yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu nilai koefisien
determinan (R Square) sebesar 0,357 menunjukkan bahwa pengaruh simultan dari karakteristik
pekerjaan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 35,70%. Ini berarti bahwa sebagian
besar variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh karakteristik pekerjaan dan disiplin
kerja. Namun, terdapat sekitar 64,30% variasi lain dalam kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan, seperti keberagaman tugas,
identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan umpan balik memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Pratamaeka Bigco Indonesia. Begitu pula dengan
disiplin kerja yang mencakup sikap ketaatan terhadap aturan dan norma di perusahaan yang juga
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara bersama-sama, karakteristik
pekerjaan yang baik dan disiplin kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan secara

simultan.

Universitas Buana Perjuangan Karawang (UBP) 2023/2024 | 16



IMPLIKASI

Implikasi penelitian ini adalah pentingnya perhatian terhadap karakteristik pekerjaan dan
disiplin kerja dalam meningkatkan Kkinerja karyawan di PT. Pratamaeka Bigco Indonesia.
Manajemen perusahaan perlu mempertimbangkan desain pekerjaan yang mengakomodasi
keberagaman tugas, memberikan identitas tugas yang jelas, menekankan signifikansi tugas,
memberikan otonomi, dan menyediakan umpan balik kepada karyawan. Selain itu, perusahaan juga
perlu mendorong budaya kerja yang menekankan ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku,
serta memberikan pengawasan yang memadai terhadap pelaksanaan aturan tersebut. Dengan
memperkuat karakteristik pekerjaan yang memotivasi dan menciptakan lingkungan kerja yang
disiplin, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan secara keseluruhan. Ini
juga menegaskan pentingnya implementasi kebijakan dan praktik manajemen yang mendukung
pengembangan karakteristik pekerjaan yang baik dan peningkatan disiplin kerja di seluruh

organisasi.
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